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ABSTRAK 

 
Profitabilitas merupakan salah satu ukura kinerja perbankan yang harus dicapai. 

Hal ini karena dengan tingginya profit maka akan mempengaruhi keberlangsungan 

keberadaan perbankan tersebut. Tinggi rendahnya perbankan dalam bank syariah 

salah satunya depengaruh oleh besarnya Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, 

Musyarakah, dan NPF. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisi 

penagruh Pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, dan NPF terhadap 

profitabilitas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar pada BEI 

pada periode 2018-2022 sebanyak 12 bank. Teknik pengumpulan data 

menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan bank. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mudharabah, murabahah, musyarakah, dan NPF secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah periode 2018-2022. 

secara parsial mudharabah dan murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan untuk musyarakah dan NPF berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 

 
Kata kunci : Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, NPF, Profitabilitas 
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ABSTRACK 

 
Profitability is one measure of banking performance that must be achieved. This is 

because the high profit will affect the sustainability of the banking existence. One 

of the high and low levels of banking in Islamic banks is influenced by the amount 

of Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, and NPF Financing. The purpose of this 

study is to analyze the effect of Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, and NPF 

Financing on profitability. 

The population in this study are Islamic commercial banks listed on the IDX in the 

2018-2022 period as many as 12 banks. Data collection techniques use secondary 

data, namely bank financial reports. The data analysis technique uses multiple linear 

regression analysis. The results of the study show that mudharabah, murabaha, 

musyarakah, and NPF simultaneously have a significant effect on the profitability 

of Islamic banks for the 2018-2022 period. partially, mudharabah and murabaha 

have a positive and significant effect on profitability, whereas for msyarakah and 

NPF, they have a negative and significant effect on profitability. 

 

Keywords: Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, NPF, Profitability 
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INTISARI 

 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba dari aktivitas operasi yang dihasilkan  dari  kegiatan  usahanya selama 

periode tertentu. Indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur kinerja 

profitabilitas bank adalah Return On Asset (ROA) (Fitriani et al., 2019). Return 

on assets merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan asset 

perusahaan dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2016). Dengan kata lain rasio ini 

digunakan mengukur seberapa jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

ROA dipilih sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perbankan karena 

ROA digunakan untuk megukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin kecil ROA pada 

suatu bank mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya 

(Hijriyani, 2017). 

Bank syariah dalam meningkatkan profitabilitasnya dengan memberikan 

jasa-jasa pembiayaan. Jasa pembiayaan yang diberikan bank syariah jauh lebih 

beragam dari pada jasa-jasa pembiayaan yang diberikan oleh bank konvensional. 

Jasa-jasa perbankan Islam berupa jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh bank 

syariah terkemas dalam produk-produk yang ada dalam bank syariah, salah satunya 

yang memberikan pengaruh terhadap profitabilitas adalah pembiayaan berbasis 

bagi hasil yaitu mudharabah, musyarakah serta pembiayaan dengan cara jual beli 

yang disebut dengan murabahah (M. Sari, 2015). 



ix  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas masih 

adanya hasil penelitian yang inkonsistensi mengenai variabel mudharabah, 

murabahah, musyarakah, Non Perfoming Financing (NPF) terhadap profitabilitas. 

Beberapa hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa pembiayaan mudharabah, 

murabahah, musyarakah dan NPF memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, 

sementara disis lain menyatakan bahwa variabel mudharabah, murabahah, 

musyarakah, dan NPF tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Oleh karena 

itu, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana 

mengatasi inkonsistensi penelitian mengenai pengaruh Mudharabah, Murabahah, 

Musyarakah, dan NPF terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah” 

Kajian pustaka ini menmghasilkan 4 hipotesa. Yang pertama, pengaruh 

mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah. Kedua, pengaruh 

murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah. Ketiga, pengaruh 

musyarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah. Keempat, pengaruh Non 

Performing Financing terhadap profitabilitas bank umum syariah. 

Responden studi ini adalah bank umum syariah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang menerbitkan profitabilitas dan data lengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Jumlah sampel yang diambil 60 sampel dari 12 bank umum syariah 

dalam kurun waktu 5 tahun. 

Berdasarkan pengujian hipotesa dalam studi ini dapat disimpulkan bahwa 3 

hipotesa diterima dan 1 hipotesa ditolak. 
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MOTTO 

 

 

 
“Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolongan Allah” 

 

QS. Huud : 88 

 

 

“ Sukses adalah jumlah dari upaya kecil yang diulangi hari demi hari” 

 

Robert Collier 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

QS. Al Insyirah : 5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Perbankan merupakan salah satu dari sistem keuangan yang berfungsi 

sebagai financial intermediary yaitu lembaga yang mempunyai peranan untuk 

mempertemukan antara pemilik dana dengan pengguna dana, maka kegiatan bank 

harus berjalan secara efisien pada skala makro maupun mikro. Perbankan di 

Indonesia menganut dual system banking, yaitu sistem perbankan konvensional dan 

sistem perbankan syariah. Sistem perbankan konvensiona menggunakan prinsip 

bunga (interest), sedangkan perbankan syariah menggunakan prinsip bagi hasil 

(M. Sari, 2015). 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba dari aktivitas operasi yang dihasilkan  dari  kegiatan  usahanya selama 

periode tertentu. Indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur kinerja 

profitabilitas bank adalah Return On Asset (ROA) (Fitriani et al., 2019). Rasio 

ROA merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan total asset (kekayaan) yang dipunyai 

perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. 

Return on assets merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penggunaan 

asset perusahaan dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2016). Dengan kata lain 

rasio ini digunakan mengukur seberapa jumlah laba bersih yang akan dihasilkan 

dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 
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Fenomena tingkat profitabilitas yang diperoleh bank syariah mandiri pada 

saat ini sangat menarik dimana perkembangan profitabilitas bank syariah secara 

rata-rata memiliki profit yang lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional. 

Bank Syariah mandiri memiliki tingkat ROA sebesar 2,15% pada Februari 2021 

(OJK, 2021). Fenomena tersebut sudah menunjukkan bahwa kinerja bank baik 

yang mana indikator peningkatan ROA cukup 1,5% untuk masuk kategori kinerja 

bank baik (Faradilla, 2017). 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 

karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset yang dananya 

berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat (Hijriyani, 2017). 

ROA dipilih sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perbankan karena 

ROA digunakan untuk megukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Semakin kecil ROA pada 

suatu bank mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal 

mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya 

(Hijriyani, 2017). 

Kemampuan bank dalam menghasilkan profitabilitas sangat berdampak 

pada pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah. Dalam menjaga dan 

meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah diperlukan beberapa komponen 

baik dari segi internal maupun eksternal (Fatmawati & Hakim, 2020). Rendahnya 

profitabilitas bank menandakan bahwa bank kurang baik dalam kinerjanya. 

Profitabilitas masih menjadi hal yang selalu ingin ditingkatkan oleh perbankan 
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syariah karena melihat pergerakan pertumbuhan perbankan syariah yang masih 

tertinggal jauh dengan perbankan konvensional (Fatmawati & Hakim, 2020). 

Bank syariah dalam meningkatkan profitabilitasnya dengan memberikan 

jasa-jasa pembiayaan. Jasa pembiayaan yang diberikan bank syariah jauh lebih 

beragam dari pada jasa-jasa pembiayaan yang diberikan oleh bank konvensional. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan bnank syariah antara lain Menghimpun dana 

simpanan berupa giro tabungan, menghimpun dana berupa deposito, menyalurakn 

pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, musyarakah yang tidak 

bertentangan dengan syariat islam (Sjhadeni, 2014). 

Berdasarkan data publikasi statistik perbankan syariah yang dilakukan oleh 

Otoritas jasa Keuangan menunjukkan peningkatan pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah setiap tahunnya (Tryana, 2021). Menurut Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 59 tentang Akuntansi Perbankan Syariah bahwa 

mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara shahibul maal (pemilik dana) 

dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan di 

muka (Tryana, 2021). Pembiayaan mudharabah akan memperoleh pembagian hasil, 

margin keuntungan dan pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang 

diperjanjikan antara bank syariah dan nasahab (Fazriani & Mais, 2019). Sehingga 

Apabila Pembagian hasil keantungan dari akad mudharabah semakin besar maka 

akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. 

Jasa-jasa perbankan Islam berupa jasa pembiayaan yang ditawarkan oleh 

bank syariah terkemas dalam produk-produk yang ada dalam bank syariah, salah 

satunya yang memberikan pengaruh terhadap profitabilitas adalah pembiayaan 
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berbasis bagi hasil yaitu mudharabah, musyarakah serta pembiayaan dengan cara 

jual beli yang disebut dengan murabahah (M. Sari, 2015). 

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk melakukan usaha tertentu (Rivai, 2012). Masing-masing pihak 

memberikan dana atau amal dengan kesepakatan bahwa keuntungan atau risiko 

akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Pembiayaan Mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihak di mana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan 

pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha 

dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya 

ditanggung oleh pengelola dana 

Pembiayaan Murabahah adalah akad jual beli yang memiliki karakteristik 

amanah seperti penjual harus transparan terhadap konsumen mengenai harga 

pembelian sebuah produk atau memberitahukan jumlah keuntungan yang telah 

ditambahkan dalam biaya tersebut (Wiroso, 2005). 

Non performing Financing (NPF) dapat diartikan sebagai pembiayaan 

bermasalah yang dialami bank karena pembiayan yang diberikan tidak berjalan 

dengan lancar. Non Performing Finance adalah kondisi dimana debitur tidak dapat 

membayar kewajibannya terhadap bank yaitu kewajiban dalam membayar angsuran 

yang sudah dijanjikan diawal (Ismail, 2011). 

Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah sangat mungkin 

mengandung resiko di dalamnya, salah satunya pembiayaan bermasalah yang 

memiliki resiko tinggi jika uang yang dipinjam tidak kembali. Risiko pembiayaan 
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dapat dilihat dari tingkat Non Performing Financing (NPF) yang terdiri dari 

pembiayaan kurang lancar, diragukan, dan macet dengan total pembiayaan yang 

disalurkan secara keseluruhan. Besar kecilnya pembiayaan bermasalah (Non 

Performing Finance) ini menunjukan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana 

yang disalurkan. Risiko kredit dan pembiayaan yang macet dimana ada 

kemungkinan rugi yang disebabkan oleh pelanggan yang tidak membayar kembali 

pembiayaan yang diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan Kusuma & Diyana 

(2022) menunjukan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitasbilitas bank. Namun hasil penelitian yang dilakukan Nasution (2022) yang 

menunjukkan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

bank syariah Indonesia. 

Hasil penelitian Tryana (2021) diperoleh informasi jika pembiayaan 

mudharabah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. 

Pembiayaan musyarakah tidak signifikan pengaruh yang diberikan terhadap 

profitabilitas bank syariah. Non Performing Financing memberikan pengaruh 

negatif signfikan terhadap profitabilitas (Tryana, 2021). 

Hasil penelitian Firdayanti & Canggih (2020) ditemukan hasil bahwa 

pembiayaan murabahah tidak memiliki pengaruh secara parsial pada profitabilitas 

bank syariah. Pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh secara parsial pada 

profitabilitas bank syariah. Musyarakah tidak berpengaruh secara parsial pada 

profitabilitas bank syariah. 

Hasil penelitian Hartati et al., (2021) tersebut bertolak belakang dengan 

hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa secara parsial mudharabah 
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tidak terdapat pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Musyarakah terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Ijarah terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aulia (2021) berbeda juga hasilnya dimana hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan pembiayaan musyarakah berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap profitabilitas (ROA). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas masih 

adanya hasil penelitian yang inkonsistensi mengenai variabel mudharabah, 

murabahah, musyarakah, Non Perfoming Financing (NPF) terhadap profitabilitas. 

Beberapa hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa pembiayaan mudharabah, 

murabahah, musyarakah dan NPF memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, 

sementara disis lain menyatakan bahwa variabel mudharabah, murabahah, 

musyarakah, dan NPF tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Oleh karena 

itu, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Bagaimana 

mengatasi inkonsistensi penelitian mengenai pengaruh Mudharabah, Murabahah, 

Musyarakah, dan NPF terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah” 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, menghasilkan 

identifikasi sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilias (ROA) 

bank umum syariah? 
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2. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilias (ROA) 

bamk umum syariah? 

3. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilias (ROA) 

bank umum syariah? 

4. Apakah Non Performance finance berpengaruh terhadap profitabilias 

(ROA) bank umum syariah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut. 

1. Menganalisi pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap profitabilias 

(ROA) bank umum syariah 

2. Menganalisis pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap profitabilias 

(ROA) bank umum syariah 

3. Menganalisis pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilias 

(ROA) bank umum syariah 

4. Menganalisis Non Performance finance berpengaruh terhadap profitabilias 

(ROA) bank umum syariah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Akademik 

 

Hasil penelitian ini memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan pada bidang 

akuntansi khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan 

umum syariah. 
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2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada perusahaan perbankan 

pentingnya meningkatkan pembiayaan mudharabah, murobahah, musyarakah, 

dan non performance finance agar profitabilitas bank meningkat. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pembiayaan- 

pembiayaan pada bank umum syariah dalam meningkatkan profitabilitas yang 

diperoleh bank umum syariah 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 
2.1 Landasan Teori 

 

Teori stewardship adalah teori yang dicetuskan oleh Donaldson dan Davis. 

Menurut Donaldson dan Davis (dalam Wiroso, 2011) teori stewardship merupakan 

teori yang menggambarkan situasi dimana para manajer tidaklah termotivasi oleh 

tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada sasaran hasil utama mereka untuk 

kepentingan organisasi, sehingga teori ini mempunyai dasar psikologi dan sosiologi 

yang telah dirancang agar para eksekutif sebagai steward termotivasi untuk 

bertindak sesuai keinginan principal, selain itu perilaku steward tidak akan 

meninggalkan organisasinya karena steward berusaha mencapai sasaran 

organisasinya. 

Teori stewardship dibangun di atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia 

yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan 

penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain. 

Dengan kata lain, teori stewardship memandang manajemen dapat dipercaya untuk 

bertindak dengan sebaikbaiknya bagi kepentingan publik maupun stakeholder 

Teori stewardship dapat dipahami dalam produk pembiayaan lembaga 

perbankan. Bank syariah sebagai principal yang mempercayakan nasabah sebagai 

steward (pelayan) untuk mengelola dana yang idealnya mampu mengakomodasi 

semua kepentingan bersama antara principal dan steward yang mendasarkan pada 

pelayan yang memiliki perilaku di mana dia dapat dibentuk agar selalu dapat diajak 

bekerjasama dalam organisasi, memiliki perilaku kolektif atau berkelompok 
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dengan utilitas tinggi dari pada individualnya dan selalu bersedia untuk melayani 

(Riyadi & Yulianto, 2014) 

2.2 Variabel Penelitian 

 

2.2.1 Profitabilitas 

 

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

Bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 

menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran produktivitas Bank dalam 

mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan (Muhamad, 2015). 

Rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas adalah 

perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum 

pajak) dengan total aset yang dimiliki Bank pada periode tertentu (Pandia, 2012). 

Rasio profitabilitas merupakan suatu model analisis yang berupa 

perbandingan data keuangan sehingga informasi keuangan tersebut menjadi lebih 

berarti (Samryn, 2012). Analisis ini sering digunakan untuk menjawab pertanyaan- 

pertanyaan tentang: 

1. Kemampuan perusahaan memperoleh laba bruto 

 

2. Cara manajemen mendanai investasinya. 

 

3. Pertanyaan tentang kecukupan pendapatan yang dapat diterima pemegang 

saham biasa dari investasi yang mereka lakukan dalam pemilikan perusahaan 

Menurut Hery (2017) profitabilitas sebagai salah satu dasar penilaian kondisi 

perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. 

Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio profitabilitas 

mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 
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yang diperoleh dari penjualan dan investsasi. Profitabilitas juga mempunyai arti 

penting dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan untuk 

jangka panjang, karena profitabilitas menunjukan apakah perusahaan tersebut 

mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang atau tidak. 

Departemen statistik Bank Indonesia menyebutkan bahwa Return on assets 

(ROA) adalah indikator profitabilitas bank yang digunakan dalam pengukuran 

tingkat efisiensi bank untuk pengelolaan aset bank (Darwanto & Agza, 2017). 

Indikator ini merupakan pembagian antara nilai pendapatan bersih (sebelum pos 

luar biasa dan pajak) dan ratarata nilai aset dalam periode waktu yang sama. Return 

on Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas (laba (sebelum pajak) dibandingkan 

dengan total aset bank) yang meningkukkan besarnya efisiensi pengelolaan suatu 

aset bank (Darwanto & Agza, 2017). 

2.2.2 Pembiayaan Mudharabah 

 

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan. 

Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang 

memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha (Suwiknyo, 2012). Sedangkan 

secara istilah, mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak di 

mana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak 

kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi 

di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya 

ditanggung oleh pengelola dana 

Mudharabah adalah akad kerjasama penyedia modal atau shahibul maal dan 

pengelola modal atau mudharib. Sistem pembagian keuntungan telah disepakati 
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diawal apabila mengalami kerugian yang disebabkan oleh penyedia modal atau 

shahibul maal maka yang bertanggungjawab atas kerugian tersebut adalah penyedia 

modal atau shahibul maal. Dan jika kerugian yang terjadi akibat dari kelalaian atau 

kecurangan disebabkan oleh pengelola modal atau mudharib maka yang 

menanggung  kerugian  tersebut  adalah  pengelola  modal  atau  mudharib.  

Selain itu mudharabah merupakan akad kerjasama yang menggunakan prinsip 

bagi hasil. Dimana penyedia modal memberikan modalnya kepada pengelola 

modal. Jika dalam menjalankan kegiatan usaha terjadi kerugian atau mengalami 

perolehan laba maka kedua hal tersebut ditanggung bersama sesuai dengan 

perjanjian diawal terbentuknya ikatan kerjasama (F. . Putri, 2017). 

Pembiayaan mudharabah menurut Karim (2010) adalah bentuk kontrak 

antara dua pihak, dimana pihak pertama berperan sebagai pemilik modal dan 

mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yaitu 

pelaksana usaha, dengan tujuan untuk mendapatkan untung. Pembiayaan 

mudharabah adalah kerjasama usaha antara dua pihak, dimana pihak pertama 

(shahibul maal) menyediakan seluruh modal sedangkan pihak kedua (mudharib) 

menjadi pengelola (Romdhoni, 2018). 

Menurut Chapra seorang pakar ekonomi dari Pakistan (dalam Nurkhasanah, 

2015) mengartikan mudharabah sebagai sebuah bentuk kemitraan di mana salah 

satu mitra disebut shahibul maal atau rubbul maal (penyedia dana) yang 

menyediakan sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif (mitra 

tidur), sedangkan mitra yang lain disebut mudharib yang menyediakan keahlian 



13  

 

 

usaha dan manajemen untuk menjalankan venture, perdagangan, industri atau jasa 

dengan tujuan untuk mendapatkan laba. 

Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank syariah 

sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan 

usaha, dimana bank syariah memberikan modal sebanyak 100% dan nasabah 

menjalankan usahanya (Ismail, 2011). 

Firman Allah Ta’ala : 
 

 ْ  ت نع مْ   ك ُ نم   ض

 ارْ  

 اج

ةرْ  

  ْ 

 نْ  أ ْ  ْ  ال  لط

 نوكُْ  ْ  ت

 ا

 لْ  
 ابْ  

ين    ا  وُْ لكُْ  ْ  أْ  ت م   ك ُ ْ 

 ك ُ ْ  لاوْ   مْ   ْ  أ

 مْ  

 آ ن

ُْ نمْ  

 ا  و

ْ   ْ  أ ا ْ  لا اهْ   يُْ  يذْ   ْ 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu.” (Qs. an-Nisa’: 29). 

Dan tidak diragukan lagi bahwa mudharabah adalah salah satu bentuk 

perniagaan  yang  didasari  oleh  asas  suka  sama  suka,  dengan   demikian,   

akad mudharabah tercakup oleh keumuman ayat ini. 

2.2.3 Pembiayaan Murabahah 

 

Murabahah adalah akad jual beli yang memiliki karakteristik amanah seperti 

penjual harus transparan terhadap konsumen mengenai harga pembelian sebuah 

produk atau memberitahukan jumlah keuntungan yang telah ditambahkan dalam 

biaya tersebut (Wiroso, 2005). Pengertian lainnya yakni kegiatan jual beli dimana 

penjual mentraspansikan harga beli hingga keuntungan yang telah disepakati diawal 

(Nurhayati, 2016). Menurut syariah akad murabahah ini telah sesuai dengan prinsip 

syariah karena kelebihan dari harga beli merupakan keuntugan. 
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Murabahah masuk kategori jual beli muthlaq dan jual beli amanat. Ia disebut 

jual beli muthlaq karena obyek akadnya adalah barang dan uang. Sedangkan ia 

termasuk kategori jual beli amanat karena dalam proses transaksinya penjual 

diharuskan dengan jujur menyampaikan harga perolehan dan keuntungan yang 

diambil ketika akad. 

Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang 

tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Besarnya keuntungan tersebut dapat 

dinyatakan dalam nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga 

pembeliannya, misalnya 10% atau 20%. Pengertian pembiayaan murabahah 

singkatnya adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini 

merupakan salah satu bentuk natural certainty contracts, karena dalam murabahah 

ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang ingin 

diperoleh)(Sutedi, 2013) 

Pembiayaan Murabahah mirip dengan kredit modal kerja dari bank 

konvensional karena itu jangka waktu pembiayaan tidak lebih dari satu tahun. Bank 

mendapatkan keuntungan dari harga barang yang dinaikkan. Bank membiayai 

pembellian barang dengan membeli barang itu atas nama nasabahnya dan 

menambahkan suatu mark up sebelum menjual barang itu kepada nasabah atas 

dasar cost-plus profit (Sutedi, 2013). 

Dasar hukum murabahah adalah dari Al-Quran dan Ijma para ulama. 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/2000 mengenai 

murabahah adalah penjualan barang yang menekankan harga beli kepada pembeli 
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dan pembeli bersedia membeli dengan harga lebih tinggi sebagai perolehan 

keuntungan penjual. 

Disebutkan dalam Al-quran QS. Al Baqarah ayat 275 :  
ْ   حو  مْ   رْ 

 بْ   ر ْ   لٱ

 ا  وْ  

 
  ْ ْ للُ ْ   ْ 

 ل ع   ي   ب   ل   ٱ

 ٱ

 
 حوأ  

 

". .. dan Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba." 

 

2.2.4 Pembiayaan Musyarakah 

 

Musyarakah merupakan akad kerjasama dimana akad ini merupakan 

percampuran modal antara satu pemilik modal dengan pemilik modal lainnya. 

Apabila dalam menjalankan kegiatan usahanya mengalami kerugian maka 

kerugian tersebut akan dibagi sesuai kontribusi modal yang telah ditanam pada 

awal terjadinya kerjasama begitu juga sebaliknya. Modal yang ada pada akad 

musyarakah tidak boleh digunakan atas kepentingan pribadi tanpa meminta 

persetujuan pemilik modal lainnya (Nurhayati, 2019) 

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk kerja sama antara dua pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masingmasing pihak memberikan 

kontribusi dana dan keahlian atau manajerial dengan kesepakatan bersama dimana 

keuntungan dan kerugian dalam kontrak dibagi bersama sesuai dengan porsi modal 

yang disertakan (Dahlan, 2012). Apabila pendapatan atau pembiayaan musyarakah 

yang diberikan bank untuk penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitas yang diperoleh oleh bank karena pendapatan bank akan meningkat. 

Musyarakah adalah kerja sama antara kedua pihak atau lebih untuk suatu 

usaha tertentu diamana masing–masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
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keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan 

(Sudarsono, 2015). 

Menurut UU Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah penjelasan 

Bab 1V pasal 19 ayat 1 huruf c musyarakah adalah akad kerja sama diantara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu yang masing-masng pihak memberikan 

porsi dan dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan 

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sesuai dengan porsi dana masing- 

masing. 

Dalil umum dibolehkannya akad musyarakah berdasarkan firman Allah SWT 

dalam Quran surat Shad (38) ayat 24 : 

ْ   ى   ل   ك هۦ   ج  عاْ  
 ت
 ج

ْ   ع   ن   ل
 ؤا
 س

 ْ  لظ

 كمْ  

 ن د  ق  ل   ل

ق
  ْ

 ا

 ال    ض

ْ  لٱ  ْ 

 يذْ  

 ْ  لع

 ع    ىْ  

   هُْ 

 ض م
   ب   غى  ب   يْ  

 ع

اط
  ْ 

  ْ
 ء

لخ
  ْ 

  ل   ٱ
 من

 يثْ   ك

  ْ  ْ 

 ارْ  

 نإْ   و ْ  

 ْ  قو ت م  هُ  ما

يلْ  
 

  ْ  ل  ْ 

 ح
  ْ

 ـ

  ْ

 ل   ـ
 ص

 عو

 ا  وُْ لمْ  

 لٱ

 اءْ   ب

وُْ نمْ  

 ا  

أو

  ْ
ْ  ن

 ا

 كْ   ار

  ْ  ْ 
 اعْ  

  ْ  ْ
 ر
 وخ

 

 ر

  ْ
هبْ  

  ۥُْ

 ٱ

فغ  ْ  تس  
 رْ   ْ  

ْ  نْ  أ ُْ دوۥُْ  اْ  ن دظو ْ   ْ  نْ  تْ  ف امْ   ْ   ُْ هـْ   ْ 

 

Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang orang yang 

beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada 

Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

2.2.5 Non Performing Financing (NPF) 
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Non performing Financing (NPF) dapat diartikan sebagai pembiayaan 

bermasalah yang dialami bank karena pembiayan yang diberikan tidak berjalan 

dengan lancar. Non Performing Finance adalah kondisi dimana debitur tidak dapat 
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membayar kewajibannya terhadap bank yaitu kewajiban dalam membayar angsuran 

yang sudah dijanjikan diawal (Ismail, 2011). 

NPF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan Non Lnacar Terhadap 

Total Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet. 

NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang diberikan bank. Pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Semakin besar 

NPF mengakibatkan semakin menurunnya ROA. Menurut Kamus Bank Indonesia, 

NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri dari pembiayaan yang berklarifikasi 

kurang lancar, diragukan dan macet (Asriyati, 2017). 

Agar terhindar dari NPF bank perlu mempetimbangkan secara cermat calon 

nasabah dalam menganalisa atau menilai sebuah permohonan pembiayaan yang 

diajukan calon nasabah sehingga pihak bank memperoleh keyakinan bahwa usaha 

yang dibiayai dengan pembiayaan bank layak untuk dijalankan. Untuk mengetahui 

layak atau tidaknya pembiayaan yang diberikan kepada nasabah, maka bank perlu 

melakukan analisis 5C (Character, capital, capacity, collateral dan condition of 

economy) dan 7P (Personality, party, payment, prospect, purpose, profitability dan 

protection) (Hendro & Rahardja, 2014). 

Gagalnya pengembalian sebagian pembiayaan yang diberikan dan menjadi 

pembiayaan bermasalah sehingga mempengaruhi pendapatan bank. Kondisi 

lingkungan eksternal dan internal (dari sisi nasabah atau debitur dan dari sisi bank) 
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dapat mempengaruhi kelancaran kewajiban debitur kepada bank sehingga 

pembiayaan yang telah disalurkan kepada debitur berpotensi atau menyebabkan 

kegagalan. Adapun kondisi lingkungan eksternal yang dapat mempengaruhi 

kegagalan dalam pemberian pembiayaan antara lain (Ikatan Bankir, 2015): 

a. Perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan atau peraturan yang mempengaruhi 

segmen atau bidang usaha debitur. Perubahan tersebut merupakan tantangan 

terus menerus yang dihadapi oleh pemilik dan pengelola perusahaan. Kunci 

sukses dari usaha adalah kemampuan mengantisipasi perubahan dan fleksibel 

dalam mengelola usahanya. 

b. Tingkat persaingan yang tinggi, perubahan teknologi, dan perubahan preferensi 

pelanggan sehingga mengganggu prospek usaha debitur atau menyebabkan 

usaha debitur sulit untuk tumbuh sesuai dengan target bisnisnya. 

c. Faktor risiko geografis terkait dengan bencana alam yang mempengaruhi usaha 

debitur. 

2.3 Kajian Pustaka 

 

Pada review penelitian terdahulu ini merupakan keterkaitan antara variabel 

yang diuji dalam penelitian ini, berikut disajikan pada Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Terdahulu 
 

 

No 
Nama dan 

 

Tahun 

 

Judul 
 

Metode 
 

Hasil Penelitian 

1 (D. W. Sari, 

2017) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Istishna, 

Mudharabah,Dan 

Musyarakah 

Regresi 

ganda 

1. Murabahah 

tidak 

signifikan 

2. Mudharabah 

tidak 

signifikan 
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No 
Nama dan 

 

Tahun 

 

Judul 
 

Metode 
 

Hasil Penelitian 

  Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Pada Bank Syariah 

Di Indonesia 

periode Maret 2015 
– Agustus 2016 

 1. Musyarakah 

tidak 

signifikan 

2 (Thoin et al., 

2018) 

Profitability of 

Islamic Commercial 

Banks in Indonesia 

Reviewed 

from the Effect of 

NPF Ratio and CAR 

Ratio as Intervening 

Variables 
to ROA Ratio 

Regresi 

ganda 

NPF 
berpengaruh 

signifikan 

3 (Hasibuan, 

2019) 

Analisis  Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah,  dan 

Musyarakah 

Terhadap Return On 

Asset Studi Kasus 

Pada PT Bank 

Muamalah 

Indonesia TBK. 

Periode 2015-2018 

Regresi 

ganda 

1. Murabahah 

negatif tidak 

signifikan 

2. Mudharabah 

signifikan 

Musyarakah 

negatif 

signifikan 

4 (Widianingsih, 

2020) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah   dan 

Musyarakah 

Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia 

Regresi 

ganda 

1. Murabahah 

Signifikan 

2. Mudharabah 

tidak 

signifikan 

3. Musyarakah 

signifikan 

5 (R. D. Putri, 

2020) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah Dan 

Musyarakah 

Terhadap 
Profitabilitas Bank 

Regresi 

ganda 

1. Murabahah 

positif 

signifikan 

2. Musyarakah 

negatif 
signifikan 
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No 
Nama dan 

 

Tahun 

 

Judul 
 

Metode 
 

Hasil Penelitian 

  Umum Syariah 

Periode 
2016-2018 

  

6 (Firdayati & 

Canggih, 

2020) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah, Dan 

Musyarakah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 

Regresi 

ganda 

1. Murabahah 

tidak 

signifikan 

2. Mudharabah 

tidak 

signifikan 

3. Musyarakah 

tidak 

signifikan 

7 (Tryana, 2021) Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Pembiayaan 

Musyarakah, 

Dan Non 

Performing 

Financing Terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah 2016-2019 

Regresi 

Panel 

1. Mudharabah 

tidak 

signifikan 

2. Musyarakah 

signifikan 

3. NPF 

signifikan 

8 (Mardillasari 

et al., 2021) 

The Effect of 

Financial and Non- 

Financial Indicators 

on the profitability 

of Islamic 

Commercial Banks 

in Indonesia 

Regresi 

ganda 

NPF 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

9 (Hartati et al., 

2021) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah  Dan 

Ijarah Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di 

Indonesia 

Regresi 

ganda 

1. Murabahah 

tidak 

signifikan 

2. Mudharabah 

tidak 

signifikan 

3. Musyarakah 

tidak 

signifikan 

10 (Aulia, 2021) Praktik Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Regresi 

ganda 

1. Mudharabah 

signifikan 
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No 
Nama dan 

 

Tahun 

 

Judul 
 

Metode 
 

Hasil Penelitian 

  Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

 2. Musyarakah 

signifikan 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

 

2.4.1 Pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilias (ROA) bank 

umum syariah 

Mudharabah sebagai sebuah bentuk kemitraan di mana salah satu mitra 

disebut shahibul maal atau rubbul maal (penyedia dana) yang menyediakan 

sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif (mitra tidur), sedangkan 

mitra yang lain disebut mudharib yang menyediakan keahlian usaha dan 

manajemen untuk menjalankan venture, perdagangan, industri atau jasa dengan 

tujuan untuk mendapatkan laba. Hasil penelitian (Widianingsih, 2020) dan (Aulia, 

2021) menunjukkan bahwa mudharabah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah. Maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

H1 : Mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah 
 

2.4.2 Pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilias (ROA) bank 

umum syariah 

Murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah 

keuntungan yang disepakati. Besarnya keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam 
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nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, 

misalnya 10% atau 20%. Pengertian pembiayaan murabahah singkatnya adalah 

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) 

yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk 

natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required 

rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh)(Sutedi, 2013). 

Hasil penelitian (R. D. Putri, 2020) dan (Aulia, 2021) menunjukan bahwa 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2 : Murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah 

 

2.4.3 Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitabilias (ROA) bank 

umum syariah 

Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk kerja sama antara dua pihak 

atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan 

kontribusi dana dan keahlian atau manajerial dengan kesepakatan bersama dimana 

keuntungan dan kerugian dalam kontrak dibagi bersama sesuai dengan porsi modal 

yang disertakan (Dahlan, 2012). Apabila pendapatan atau pembiayaan musyarakah 

yang diberikan bank untuk penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitas yang diperoleh oleh bank karena pendapatan bank akan meningkat. 

Hasil penelitian (Tryana, 2021) dan (Hartati et al., 2021) menunjukkan 

bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank 

syariah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut. 
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H3 : Musyarakah berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah 
 

2.4.4 Pengaruh Non Performance finance terhadap profitabilias (ROA) bank 

umum syariah 

NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

pembiayaan bermasalah yang diberikan bank. Pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Semakin besar 

NPF mengakibatkan semakin menurunnya ROA. Menurut Kamus Bank Indonesia, 

NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri dari pembiayaan yang berklarifikasi 

kurang lancar, diragukan dan macet (Asriyati, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian (Mardillasari et al., 2021) dan (Thoin et al., 

2018) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh signifikanj terhadap profitabilitas 

bank syariah. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

H4 : NPF berpengaruh positif terhadap profitabilitas bank umum syariah 

 

2.5 Kerangka penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang ada maka model 

penelitian ini dapat digambarkan ke dalam bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. 1 Model Penelitian 

Non Perfomance Financing (X4) 

Pembiayaan Musyarakah (X3) 

 
Profitabilitas (Y) 

Pembiayaan Murabahah (X2) 

Pembiayaan Mudharabah (X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan 

pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh pembiayaan 

mudharabah, murabahah, musyarakah, dan NPF terhadap profitabilitas bank umum 

syariah. Menurut Sugiyono (2017) explanatory research merupakan metode 

penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel – variabel yang diteliti 

serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek atau subyek yang mempunyai dan karateristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini meliputi Bank Umum Syariah indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

3.2.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian ini diambil dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yang dilakukan dengan memberikan 

pertimbangan-pertimbangnan tertentu untuk menjadikan anggota populasi menjadi 

sampel yang dipilih (Sugiyono, 2017). Adapaun kriteria-kriteria sampel sebagai 

berikut. 
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1. Perusahaan perbankan umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021 

2. Perusahaan yang menerbitkan profitabilitas. 

 

3. Perusahaan perbankan yang mempunyai data lengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini selama periode 2017-2021. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan 

perusahaan perbankan umum syariah yang diambil dari Bursa Efek Indonesia. Data 

tersebut diperoleh dari website Indonesian stock exchange (IDX) melalui dokumen 

perusahaan dan laporan lain yang ada relevansinya dengan penelitian ini yang 

meliputi laporan keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia pada periode 

2017-2021. Laporan keuangan tersebut harus berisi data tentang variabel penelitian 

ini yaitu pembiayaan Mudharabah, murabahah, musyarakah, NPF, serta 

profitabilitas bank. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi. Menurut Arikunto (2018) metode dokumentasi yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lenger, agenda, dan sebagainya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi 

melalui yaitu dengan dengan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan 

perbankan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 

3.5 Variabel Penelitian Definisi Operasional Variabel 

http://www.idx.co.id/
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3.5.1 Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:67). Penelitian ini 

menggunakan dua jenis variabel yaitu: 

1. Variabel Dependen (Y) 

 

Menurut Sugiyono (2019) variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. 

Penelitian ini memiliki satu variabel dependen yaitu Profitabilitas Bank (Y). 

2. Variabel Independen (X) 

 

Menurut Sugiyono (2019) variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen. Pada panelitian ini variabel independent terdiri dari pembiayaan 

mudharabah, pembiayaan murabahah, pembiayaan musyarakah, dan NPF. 

3.5.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

1. Variabel Dependen 

 

a. Profitabilitas 

 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba dari aktivitas operasi yang dihasilkan dari kegiatan  usahanya  

selama periode tertentu. Indikator yang biasanya digunakan untuk 

mengukur kinerja profitabilitas bank adalah Return On Asset (ROA) 

(Fitriani et al., 2019). Rasio ROA merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 
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total asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan 

dengan biaya-biaya untuk mendanai aset tersebut. Profitabilitas dapat 

dhitung dengan cara membandingkan antara pengembalian atas aset 

(ROA) (Freedman dan Jaggi,2005) atau pengembalian atas ekuitas (ROE). 

Adapun pengukuran tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Return On Aset (ROA) = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Asset 
 

2. Variabel Independen 

 

a. Mudharabah 

 

Pembiayaan mudharabah menurut Karim (2010) adalah bentuk kontrak 

antara dua pihak, dimana pihak pertama berperan sebagai pemilik modal 

dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, 

yaitu pelaksana usaha, dengan tujuan untuk mendapatkan untung. 

Pembiayaan mudharabah adalah kerjasama usaha antara dua pihak, 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal 

sedangkan pihak kedua (mudharib) menjadi pengelola (Romdhoni, 2018). 

Dijelaskan sebelumnya, bahwa keuntungan mudharabah diperoleh dari 

bagi hasil antara shahibul mal dan mudharib. Apabila perputaran uang 

yang dilakukan oleh bank memperoleh keuntungan yang besar, otomatis 

bagi hasil yang diterima nasabah pun besar. Adapun rumus yang biasa 

digunakan dalam menghitung keuntungan mudharabah (nisbah) sebagai 

berikut : 

 

Nisbah = 
Nominal Deposito 

Nominal Seluruh Deposito 

 

 
× (%) Bagi Hasil × Keuntungan Bagi Hasil 
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b. Murabahah 

 

Murabahah adalah akad jual beli yang memiliki karakteristik amanah 

seperti penjual harus transparan terhadap konsumen mengenai harga 

pembelian sebuah produk atau memberitahukan jumlah keuntungan yang 

telah ditambahkan dalam biaya tersebut (Wiroso, 2005). 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk menghitung margin 

murabahah sebagai berikut : 

Harga Jual = Harga Pokok Aktiva Murabahah / Jml. Pembiayaan + (Laba x n Tahun) 

 

c. Musyarakah 

 

Musyarakah merupakan akad kerjasama dimana akad ini merupakan 

percampuran modal antara satu pemilik modal dengan pemilik modal 

lainnya. Apabila dalam menjalankan kegiatan usahanya mengalami 

kerugian maka kerugian tersebut akan dibagi sesuai kontribusi modal yang 

telah ditanam pada awal terjadinya kerjasama begitu juga sebaliknya. 

Modal yang ada pada akad musyarakah tidak boleh digunakan atas 

kepentingan pribadi tanpa meminta persetujuan pemilik modal lainnya 

(Nurhayati, 2019). 

d. Non Performance Financing (NPF) 

 

Non performing Financing (NPF) dapat diartikan sebagai pembiayaan 

bermasalah yang dialami bank karena pembiayan yang diberikan tidak 

berjalan dengan lancar. Non Performing Finance adalah kondisi dimana 

debitur tidak dapat membayar kewajibannya terhadap bank yaitu 

kewajiban dalam membayar angsuran yang sudah dijanjikan diawal 
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(Ismail, 2011). Sesuai dengan pedoman perhitungan rasio keuangan dalam 

Surat Edaran Bank Indonesia Nomor No.9/24/DPbs, Non Performance 

Financing (NPF) dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

(NPF) = 
Pembiayaan Bermasalah 

Total Pembiayaan 
× 100% 

 

Tabel 3. 1Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 

No Variabel Definisi Pengukuran Variabel Referensi 

 

 

 

1 

 

 

 
Pembiayaan 

Mudharabah 

Kerjasama usaha 

antara dua pihak, 

dimana  pihak 

pertama (shahibul 

maal) menyediakan 

seluruh modal 

sedangkan        pihak 

kedua (mudharib) 

menjadi pengelol 

 

 

 

Data laporan keuangan 

 

 

 
(Romdhoni, 

2018) 

 

 

 
2 

 

 
 

Pembiayaan 

Murabahah 

 
Akad jual beli barang 

dengan menyatakan 

harga perolehan dan 

keuntungan (margin) 

yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli 

 

 

 
Data laporan keuangan 

 

 
 

(Sutedi, 

2013) 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Bentuk kerja sama 

antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu 

usaha tertentu, 

dimana         masing- 

masing  pihak 

memberikan 

kontribusi dana dan 

keahlian   atau 

manajerial dengan 

kesepakatan 

bersama. 

 

 

 

 

 
Data laporan keuangan 

 

 

 

 

(Dahlan, 

2012) 
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No Variabel Definisi Pengukuran Variabel Referensi 

 
4 

 
NPF 

Pembiayaan dengan 

kualitas kurang 

lancar, diragukan, 

dan macet. 

 
Data laporan keuangan 

 
(Asriyati, 

2017) 

 

 

 
5 

 

 

 
Profitabilitas 

Perbandingan laba 

(setelah pajak) 

dengan modal 

(modal inti) atau laba 

(sebelum pajak) 

dengan total aset 

yang dimiliki Bank 

pada periode tertentu 

 

 

 
Data Laporan Keuangan 

 

 

(Pandia, 

2012) 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

 

Menurut (Ghozali, 2018) statistik deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data penelitian melalui nilai minimum, 

maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan 

kemencengan distribusi. Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

fenomena terkait variabel penelitian melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik untuk menilai baik dan tidaknya suatu model regresi. Pengujian 

asumsi klasik dilakukan sebagai berikut : 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki ditribusi normal. Terdapat dua cara 
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untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018). Pada analisis grafik apabila data 

residual normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 

mengikuti garis diagonalnya. Sedangkan dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov 

Test dikatakan residual berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05. 

3.6.2.2 Uji Multikolonieritas 

 

Menurut Ghozali (2018) uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk 

menguji adanya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. 

Suatu model regresi yang baik maka akan menunjukkan tidak adanya korelasi 

antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

Uji multikolonieritas dilakukan dengan pendeteksian menggunakan Tolerance and 

Variance Inflation Factor (VIF). Jika sebuah model tidak dikatakan menunjukkan 

multikolonieritas apabila nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. 

3.6.2.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji suatu model regresi linier ada atau 

tidaknya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

problem autokorelasi (Ghozali 2018) 

Pendeteksian autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan uji Durbin- 

Watson (DW-test). 
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Tabel 3. 2 Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi 
 

Hipotesis Nol Keputusan J ika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada korelasi negatif 

Tidak ada korelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi, positif 

atau negatif 

Tolak 

 

No Decision 

 

Tolak 

 

No Decision 

 

Tidak Ditolak 

0 < d < dl 

dl < d < du 

4 − dl < d < 4 
 

4 − du ≤ d ≤ 4 − dl 

du < d < 4 − du 

Sumber : (Ghozali, 2018) 

 

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Menurut Ghozali (2018) uji heterokedastitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melakukan uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan 

untuk meregresi nilai absolut residul terhadap variabel independen. Hasil 

probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya di atas tingkat 

kepercayaan 5%. 

3.6.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji keterkaitan 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Hubungan tersebut 

dirumuskan dalam bentuk matematika sebagai berikut. 
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𝐘 = 𝐚 + 𝛃𝟏𝐗𝟏 + 𝛃𝟐𝐗𝟐 + 𝛃𝟑𝐗𝟑 + 𝛃𝟒𝐗𝟒 + 𝐞 
 

Keterangan : 
 

a = Konstanta 

 

Y = Profitabilitas 
 

X1 = Pembiayaan Mudharabah 

X2 = Pembiayaan  Murabahah 

X3 = Pembiayaan Musyarakah 

X4 = Non Perfomnace Financing 

β1β2β3 = Koefisien Regresi dari Setiap Variabel Independen 

e = Error 

3.6.4 Uji Goodness Of Fit 

 

3.6.4.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R2 kecil berarti variabel- 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Sedangkan 

apabila nilai R2 mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

3.6.4.2 Uji F 

 

Menurut Ghozali (2018) Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen dalam model penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama- 
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sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F 

hitung dan F tabel, dengan kriteria pengjian sebagai berikut: 

1) Jika nilai F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi  

(Sig < 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel 

independen secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi  

(Sig < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

independen secara simultan bepengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

3.6.5 Uji Hipotesis (t) 

 

Menurut Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai signifikan dari nilai α sebesar 0,05. Dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikasi uji t < dari t tabel atau probabilitas ≥ tingkat 

signifikansi (Sig > 0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel 

independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikasi uji t > dari t tabel atau probabilitas < tingkat 

signifikasi (Sig < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Objek Penelitian 

 

Perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari 12 bank 

umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode dokumentasi 

yaitu mengumpulkan laporan keuangan perusahaan perbankan melalui website 

resmi www.idx.co.id. Variabel-variabel yang dianalisis yaitu pembiayaan 

mudharabah, murabahah, musyarakah, NPF dan profitabilitas. 

 

4.2 Analisis Data Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif dipergunakan dalam menghasilkan uraian 

mengenai data variabel peneliti di dalam penelitian ini. Informasi tersebut meliputi 

nilai mean, minimal, maksimal, dan standart deviasi untuk masing-masing variabel 

dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini : 

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif 
 

No Variabel Mean Terendah Tertinggi Standar deviasi 

1 Mudharabah 26,352 22,13 29,44 1,59 

2 Murabahah 24,202 18,23 28,45 3,07 

3 Musyarakah 24,981 19,65 29,01 3,18 

4 NPF 4,621 1,26 6,43 2,74 

5 Profitabilitas -.348 -5,65 4,08 2,84 

Sumber : Output SPSS Lampiran 2 (2023) 

 

Berdasar pada tabel diatas diketahui bahwa hasil statistik deskriptif yang 

diperoleh adalah : 

http://www.idx.co.id/


37  

 

 

1. Mudharabah 

 

Mudharabah mempunyai nilai terendah (min) sebesar 22,13 yang dihasilkan 

pada tahun 2022 oleh Bank Victoria Syariah, selanjutnya nilai tertinggi  

(max) Mudharabah yaitu 29,44 yang diperoleh pada tahun 2020 dari Bank 

Mega Syariah, sedangkan nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan dari 

Mudharabah yaitu 26,352, dan standar deviasi sebesar 1,59. 

2. Murabahah 

 

Murabahah memiliki nilai terendah (min) yaitu 18,23 yang dihasilkan pada 

tahun 2022 oleh Bank Panin Dubai Syariah,  selanjutnya  nilai  tertinggi 

(max) Murabahah yaitu 28,45 yang diperoleh pada tahun 2018 dari Bank 

Syariah Bukopin, dan nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan dari Murabahah 

yaitu 24,202, dan standar deviasi sebesar 3,06. 

3. Musyarakah 

 

Musyarakah memiliki nilai terendah (min) sebesar 19,65 yang dihasilkan pada 

tahun 2018 oleh Bank Mega Syariah, selanjutnya nilai tertinggi (max) 

Musyarakah sebesar 29,01 yang diperoleh pada tahun 2021 dari Bank BCA 

Syariah, sedangkan nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan dari Musyarakah 

sebesar 24,98, dan standar deviasi sebesar 3,18. 

4. Non Performing Finance (NPF) 

 

NPF memiliki nilai terendah (min) yaitu 1,26 yang dihasilkan pada tahun 2022 

oleh Bank Panin Dubai Syariah,  selanjutnya  nilai  tertinggi  (max) NPF  

yaitu 6,43 yang diperoleh pada tahun 2017 dari Bank Syariah Bukopin, dannilai 
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rata-rata (mean) yang dihasilkan dari Murabahah yaitu 4,62, dan standar 

deviasi sebesar 2,74. 

5. Profitabilitas 

 

Return On Asset (ROA) mempunyainilai terendah (min) sebesar -5.65 yang 

dihasilkan pada tahun 2018 oleh Bank Panin Dubai Syariah,  selanjutnya  

nilai tertinggi (max) Return On Asset (ROA) sebesar 4,08 yang diperoleh 

pada tahun 2022 dari Bank Mega Syariah, sedangkan nilai rata-rata (mean) 

yang dihasilkan Return On Asset (ROA) sebesar -,3488, dan standar deviasi 

sebesar 2,84. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

 

4.3.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki ditribusi normal. Terdapat dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2018). Data dari hasil analisis penelitian 

yang diuji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat hasilnya 

sebagai berikut : 
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov- Smirnov) 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  64 
Normal Parametersa,b

 Mean .0000000 
 Std. Deviation .42846822 
Most Extreme Differences Absolute .104 

 Positive .104 
 Negative -.078 
Test Statistic  .104 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .080c

 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Output SPSS Lampiran 3 (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai sig diperoleh 

sebesar 0.080. nilai sig tersebut lebih besar dari 0.05 (0.080>0.05) maka artinya 

data berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolonieritas memiliki tujuan untuk menguji adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen) dalam model regresi. Suatu model regresi yang baik 

maka akan menunjukkan tidak adanya korelasi antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independen sama dengan nol. Uji multikolonieritas dilakukan dengan 

pendeteksian menggunakan Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF). Hasil 

uji dapat dilihat sebagai berikut. 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   

Mudharabah .361 1.413 

Murabahah .573 3.625 

Musyarakah .845 6.911 

NPF .234 2.487 

Sumber : Output SPSS Lampiran 4 (2023) 

 

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.3 diketahui bahwa nilai tolerance dari 

semua variabel lebih 0,10 dengan nilai VIF kurang dari 10 sehingga artinya variabel 

mudharabah, murabahah, musyarakah, dan NPF tidak mengalami multikolinearitas. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heterokedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Salah satu 

cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melakukan uji 

Glejser. Hasil uji untuk uji heterokedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

Profitabilitas = 0.390 + 0.255 MD + 0.149 MR + (- 0.112) MS + (- 0.133) N 

t = 4.757 0.817 0.713 -0.543 -0.449 

Sig = 0.000 0.956 0.656 0.322 0.432 

Keterangan : 

MD = Mudharabah 

MR = Murabahah 

MS = Musyarakah 

N = NPF 

Sumber : Output SPSS Lampiran 5 (2023) 
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser diketahui bahwa 

untuk nilai sig semua variabel semua lebih dari 0.05 sehingga artinya data tidak 

terdapat permasalahan heterokedastisitas dan dapat digunakan untuk analisis 

regresi linear berganda. 

4.4 Hasil Regresi 

 

4.4.1 Model Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji keterkaitan 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji regresi linear 

berganda dalam penelitian ini dapat diuraikan pada tabel 4.5 sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
 
 

t 

 
 

Sig B Std. Error 
1 (Constant) .390 .082 4.757 .000 

Mudharabah .855 .145 5.917 .000 

Murabahah .549 .137 4.013 .000 

Musayarakah -.312 .096 -3.243 .000 

NPF -1.133 .311 -3.649 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber : Output SPSS Lampiran 6 (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda maka dapat disimpulkan hasil 

persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = 0.390 + 0.855 X1 + 0.549 X2 - 0.312 X3 - 1.122 X4 + € 
 

Persamaan regresi diatas dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 

1. Nilai koofisien variabel mudharabah sebesar 0.855 dan nilai sig 0.000 (< 5%) 

yang artinya pengaruh yang diberikan variabel terhadap profitabilitas bernilai 

positif. Artinya variabel mudharabah dapat meningkatkan profitabilitas bank 

jika nilai mudharabah ditingkatkan. 
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2. Nilai koofisien variabel murabahah sebesar 0.549 dan nilai sig 0.000 (< 5%) 

yang artinya pengaruh yang diberikan variabel terhadap profitabilitas bernilai 

positif. Artinya murabahah dapat meningkatkan profitabilitas bank jika nilai 

murabahah ditingkatkan. 

3. Nilai koofisien variabel musyarakah sebesar -0.312 dan nilai sig 0.000 (< 5%) 

yang artinya pengaruh yang diberikan variabel terhadap profitabilitas bernilai 

negatif. Artinya, musyarakah dapat menurunkan profitabilitas bank ketika 

nilai musyarakah ditingkatkan. 

4. Nilai koofisien variabel NPF sebesar -1,13 dan nilai sig 0.000 (< 5%) yang 

artinya pengaruh yang diberikan variabel terhadap profitabilitas bernilai 

positif. Artinya, NPF dapat menurunkan profitabilitas bank ketika nilai NPF 

ditingkatkan. 

4.5 Uji Kebaikan Model 

 

4.5.1 Uji Koofisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 

antara 0 dan 1. Jika nilai R2 kecil berarti variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen terbatas. Sedangkan apabila nilai R2 mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Hasil uji koofisien 

Determinasi dalam penelitian ini dapat diuraikan pada tabel 4.6 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Koofisien Determinasi 
 

Model Summaryb
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .629a .395 .335 .385 

Sumber : Output SPSS Lampiran 7 (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai adjusted R square diperoleh sebesar 0.335 

artinya nilai ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh yang diberikan variabel 

independent terhadap variabel dependent adalah 33.5% dan sisanya 66.5% 

dipengaruhi variabel di luar model yang tidak dianalisis. 

4.5.2 Uji F 

 

Uji F/ Uji Anova digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen dalam model penelitian ini memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Hasil uji anova dalam penelitian ini dapat diuraikan 

pada Tabel 4.7 sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Anova 
 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 263.422 5 43.904 224.505 .000 
b 

Residual 17.991 60 .196   

Total 281.414 65    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, NPF 

Sumber : Output SPSS Lampiran 8 (2023) 

 

Hasil uji anova diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 224.505 dengan nilai sig 

sebesar 0.000. nilai tersebut lebih rendah dari 0.05 sehingga artinya secara simultan 



44  

 

 

Mudharabah, Murabahah, Musyarakah, NPF berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum syariah periode 2018-2022. 

4.6 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t, yang digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji T parsial dalam 

penelitian ini dapat diuraikan pada Tabel 4.8 sebagai berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji T Parsial 
 

Variabel t Sig Keterangan 

Mudharabah 5.917 0.000 Diterima 

Murabahah 4.013 0.000 Diterima 

Musyarakah -3.243 0.000 Ditolak 

NPF -3.649 0.000 Diterima 

Sumber : Output SPSS Lampiran 9 (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji t maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil uji untuk variabel mudharabah diketahui nilai t hitung sebesar 5,917 

dengan signifikan 0.000. nilai tersebut t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikan 5% yaitu dengan jumlah sampel 60 (5,917>1,999). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan musharabah berpengaruh positif dan 

signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pertama diterima. 

2. Hasil uji untuk variabel murabahah diketahui nilai t hitung sebesar 4,013 dengan 

signifikan 0.000. nilai tersebut t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikan 5% yaitu dengan jumla sampel 60 (4,013>1,999). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima. 

 

3. Hasil uji untuk variabel musyarakah diketahui nilai t hitung sebesar -3,243 

dengan signifikan 0.000. nilai tersebut t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikan 5% yaitu dengan jumla sampel 60. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan musyarakah tidak ada pengaruh positif dan signifikan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan hipotesis ketiga ditolak. 

4. Hasil uji untuk variabel NPF diketahui nilai t hitung sebesar -3.649 dengan 

signifikan 0.000. nilai tersebut t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 

signifikan 5% yaitu dengan jumla sampel 60 Hasil ini menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan signifikan NPF. Dengan 

demikian dapat disimpulkan hipotesis keempat diterima. 

4.7 Pembahasan 

 

4.7.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas (ROA) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik pengaruh pembiyaan 

mudharabah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2018-2022 

diperoleh t hitung yang lebih besar dari t tabel. Hasil ini berarti bahwa penagruh 

yang diberikan bernilai positif dan signifikan. Bank umum yang memiliki 

pembiayaan mudharabah semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan 

semakin tinggi. Sebaliknya, jika bank memiliki pembiayaan mudharabah yang 

rendah juga akan memperoleh profitabilitas yang rendah. 

Bank syariah yang memiliki pembiayaan mudharabah tinggi maka akan memiliki 

profitabilitas yang tinggi juga. Bank Victoria Syariah yang memiliki pembiayaan 

mudharabah tinggi menjadikan profitabilitas bank juga menjadi tinggi 
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dibandingkan dengan bank lainnya. hal yang sama juga dialami bank Panin dimaan 

memiliki pembiayaan mudharabah yagn rendah menjadikan bank Panin 

profitabilitas bank rendah juga. 

Mudharabah sebagai sebuah bentuk kemitraan di mana salah satu mitra 

disebut shahibul maal atau rubbul maal (penyedia dana) yang menyediakan 

sejumlah modal tertentu dan bertindak sebagai mitra pasif (mitra tidur), sedangkan 

mitra yang lain disebut mudharib yang menyediakan keahlian usaha dan 

manajemen untuk menjalankan venture, perdagangan, industri atau jasa dengan 

tujuan untuk mendapatkan laba. 

Hasil penelitian ini didukung dengan Hasil penelitian (Widianingsih, 2020) 

dan (Aulia, 2021) menunjukkan bahwa mudharabah berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank syariah. 

4.7.2 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROA) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik pengaruh pembiyaan 

murabahah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2018-2022 diperoleh 

t hitung yang lebih besar dari t tabel. Hasil ini berarti bahwa penagruh yang 

diberikan bernilai positif dan signifikan. Bank umum yang memiliki pembiayaan 

murabahah semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan semakin tinggi. 

Sebaliknya, jika bank memiliki pembiayaan murabahah yang rendah juga akan 

memperoleh profitabilitas yang rendah. 

Murabahah berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah 

keuntungan yang disepakati. Besarnya keuntungan tersebut dapat dinyatakan dalam 

nominal rupiah tertentu atau dalam bentuk persentase dari harga pembeliannya, 
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misalnya 10% atau 20%. Murabahah singkatnya adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty 

contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required rate of profitnya 

(keuntungan yang ingin diperoleh)(Sutedi, 2013). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian (Putri, 2020) dan (Aulia, 

2021) menunjukan bahwa murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah. 

4.7.3 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap Profitabilitas (ROA) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik pengaruh pembiyaan 

musarakah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2018-2022 diperoleh 

t hitung yang lebih besar dari t tabel dengan nilai negatif. Hasil ini berarti bahwa 

pengaruh yang diberikan bernilai negatif dan signifikan. Bank umum yang memiliki 

pembiayaan musyarakah semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan 

semakin rendah. Sebaliknya, jika bank memiliki pembiayaan musyarakah yang 

rendah juga akan memperoleh profitabilitas yang tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan bank syariah dari 

pembiayaan musyarakah menjadikan profitabilitas yang semakin rendah. 

Pembiayaan musyarakah termasuk pembiayaan yang banyak digunakan serta 

meningkat setiap tahunnya. Penyebabnya kurang baiknya pengelolaan pembiayaan 

musyarakah sehingga kualitas pembiayaan tidak optimal dan berdampak pada 

penurunan bagi hasil yang diterima. Kurang optimalnya pengelolaan menyebabkan 

rendahnya profitabilitas. Penyebab kedua karena pembiayaan tersebut tingkat 
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risikonya cukup besar sehingga mempengaruhi profitabilitas. 

 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan Hasil penelitian (Tryana, 2021) 

dan (Hartati et al., 2021) menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. 

4.7.4 Pengaruh Non Performance Finance (NPF) Terhadap Proftitabilitas 

(ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik pengaruh NPF 

terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2018-2022 diperoleh t hitung 

yang lebih besar dari t tabel dan bernilai negatif. Hasil ini berarti bahwa penagruh 

yang diberikan bernilai negatif dan signifikan. Bank umum syariah yang memiliki 

NPF semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan semakin rendah Sebaliknya, 

jika bank memiliki NPF yang rendah juga akan memperoleh profitabilitas yang 

tinggi. 

NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan 

bermasalah yang diberikan bank. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan 

dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Semakin besar NPF 

mengakibatkan semakin menurunnya ROA. Menurut Kamus Bank Indonesia, NPF 

adalah kredit bermasalah yang terdiri dari pembiayaan yang berklarifikasi kurang 

lancar, diragukan dan macet (Asriyati, 2017). 

Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian (Mardillasari et al., 2021) dan 

(Thoin et al., 2018) menunjukkan bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas bank syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka kesimpulan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Pembiayaan mudharabah terbukti berdampak atas profitabilitas bank umum 

syariah periode 2018-2022. Karena bank umum syariah yang memiliki 

pembiayaan mudharabah semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan 

semakin tinggi. Sebaliknya, jika bank memiliki pembiayaan mudharabah yang 

rendah juga akan memperoleh profitabilitas yang rendah. 

2. Pembiayaan murabahah terbukti berdampak atas profitabilitas bank umum 

syariah periode 2018-2022. Bank umum syariah yang memiliki pembiayaan 

murabahah semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan semakin tinggi. 

Sebaliknya, jika bank memiliki pembiayaan murabahah yang rendah juga akan 

memperoleh profitabilitas yang rendah. 

3. Pembiayaan musyarakah tidak terbukti berdampak atas profitabilitas bank 

umum syariah periode 2018-2022. Bank umum yang memiliki pembiayaan 

musyarakah semakin tinggi maka profitabilitas bank akan semakin rendah. 

Sebaliknya, jika bank memiliki pembiayaan musyarakah yang rendah maka 

akan memperoleh profitabilitas yang tinggi. 

4. Non Performance finance (NPF) terbukti berdampak atas profitasbiliats bank 

umum syariah periode 2018-2022. Bank umum syariah yang memiliki NPF 

semakin tinggi maka profitabilitas bank juga akan semakin rendah Sebaliknya, 
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jika bank memiliki NPF yang rendah juga akan memperoleh profitabilitas yang 

tinggi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian yang dilakukan memiliki keterbatasan yang mungkin 

menimbulkan gangguan atas hasil penelitian, diantaranya adalah : 

1. Tidak adanya variabel kontrol sehingga hasil penelitian ini kurang maksimal. 

 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini cukup sedikit dan hanya Bank 

Umum Syariah yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan kriteria 

variabel yang ada, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat mewakili keadaan 

Perbankan Syariah secara keseluruhan. 

5.3 Saran 

 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel kontrol karena 

profitabilitas secara tidak langsung dapat ditentukan oleh adanya manajemen 

bank yang baik. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel GCG 

sebagai variabel intervening sehingga diketahui adanya peningkatan pengaruh 

yang akibat adanya manajemen bank yang baik. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel dan 

memperluas objek penelitian dengan meneliti semua forum keuangan pada 

perbankan syariah di Indonesia seperti : Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau 

Unit Usaha Syariah, sehingga hasil penelitian selanjutnya dapat di 

regeneralisasi. 
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